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ABSTRAK

Tulisan skripsi ini berkaitan dengan pemberian belis dalam perkawinan adat
masyarakat Desa Bidara Kecamatan Adonara Tengah Kabupaten Flores Timur
Nusa Tenggara Timur. Tentunya memiliki berbagai fakta yang mana fakta
tersebut menunjukan adanya pergeseran nilai-nilai dalam pemberian belis sebagai
syarat perkawinan adat, dengan rumusan masalah adalah bagaimana pelaksanaan
pemberian belis dalam perkawinan adat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian belis dalam perkawinan adat.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris
dengan pendekatan sosiologis, sejarah, dan antropologi.

Pelaksanaan pemberian belis biasanya dilihat dari status sosial perempuan
dan cara perkawinannya. Jika perempuan yang berasal dari suku bangsawan maka
belis yang diberikan melapaui standar dan nilainya, sedangkan perempuan yang
berasal dari suku yang biasa maka belisnya sesuai dengan status sosialnya. Jika
dilihat dari cara perkawinannya, maka pelaksanaan pemberian belis bisa saja
pemberian belisnya langsung ditagi atau dengan cara utang.

Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa : pelaksanaan
pemberian belis pada masyarakat adat Desa Bidara merupakan suatu pemenuhan
syarat dalam perkawinan adat. Pemberian belis dilaksanakan dengan besaran belis
yang berdasarkan pada status sosial dan cara perkawinannya. Saran, Pelaksanaan
pemberian belis pada masyarakat adat desa Bidara harus dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang seharusnya. Pemberian belis tidak boleh melampaui nilai dari
adanya belis tersebut dan dikembalikan pada spirit dasarnya sebagai syarat dalam
perkawinan adat.
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